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ABSTRAK

PENGEMBANGAN HANDOUT BERBASIS ETNOMATEMATIKA
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
SISWA KELAS VII SMP

Oleh

Elma Purnama Aini

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa handout berbasis ethomatematika yang valid, praktis
dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Proses pengembangan
media ini menggunakan model penelitian dan pengembangan Sugiyono. Populasi
penelitian adalah siswa kelas VII SMP IT Insan Tagwa Lampung Selatan Tahun
Pelajaran 2021/2022. Subek penelitian siswa keas VII.A dan Keas VII.B SMP IT
Insan Tagwa Lampun Selatan. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, angket dan tes temahaman konsep. Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif dan uji-t. Berdasarkan penelitian diperoleh
data hasil validasi handout berbasis etnomatematika oleh validator pertama
mendapatkan nilai rata-rata 81% dengan kriteria sangat valid, dan validator kedua
mendapatkan nilai rata-rata 67,36% dengan kriteria valid. Sedangkan hasil
tanggapan guru dan siswa terkait handout berbasis etnomatematika memperoleh
skor rata-rata 83,9% dan 88,15% dengan kriteria praktis. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa handout efektif meningkatkan peamahaman konsep siswa.
Handout berbasis etnomatematika dapat digunakan sebagai media alternatif dalam
pembelajaran untuk membantu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
siswa.

Kata Kunci: Handout, ethomatematika, Pemahaman Konsep.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF ETNOMATHEMATICS-BASED HANDOUTS
TO IMPROVE CONCEPT UNDERSTANDINGSTUDENTS
OF CLASS VII JUNIOR HIGH SCHOOL

By:
Elma Purnama Aini

This research is a development research that aims to produce a valid,
practical and effective product in the form of an ethnomathematical-based
handout to improve students' conceptual understanding. The process of
developing this media uses the Sugiyono research and development model.
The research population was seventh grade students of SMP IT Insan Tagqwa
South Lampung in the 2021/2022 academic year. The research subjects were
students of class VIILLA and class VII.B of SMP IT Insan Tagwa, South
Lampung. Collecting data using interview techniques, questionnaires and
concept understanding tests. The data analysis technique used is descriptive
statistics and t-test. Based on the research, the results of handout data
validation based on ethnomathematics obtained an average value of 67.36%
with valid criteria. The results of the limited trial in the form of teacher and
student response questionnaires related to ethnomathematics-based handouts
obtained an average score of 83.9% and 88.15% with practical criteria. The
results of the extensive trial in the form of tests showed that handouts were
effective  in  increasing students' understanding of  concepts.
Ethnomathematics-based handouts can be used as learning materials in
learning to help improve students' understanding of concepts.

Keywords: Handout, ethnomathematics, Concept Understanding.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang mewajibkan warganya untuk belajar.
Hal itu sesuai dengan isi UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa
“Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya”. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia terus berusaha
meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Danim (2012) pendidikan adalah
setiap interaksi mendidik yang terjadi antara orang dewasa dengan anak-anak Hal
ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 2 Pasal 3 disebutkan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab” Guza (2009).

Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat dicapai melalui beberapa pelajaran
yang diajarkan di sekolah, salah satunya adalah matematika. Matematika
merupakan ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan
(KBBI). James dalam Noer (2017) mengatakan bahwa matematika adalah ilmu
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, konsep-konsep yang
berhubungan satu dengan yang lainnya yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu
aljabar, analisis, dan geometri. Selain itu Wulandari (2012) menyatakan bahwa
matematika merupakan pelajaran yang dipandang penting untuk dikuasai siswa.
Tujuan pendidikan matematika tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 Permendiknas (2006) menyatakan bahwa salah

satu tujuan pendidikan matematika pada pendidikan menengah adalah agar siswa
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memahami konsep matematika, mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemahaman konsep.

Duffin & Simpson dalam Rahayu (2012) menyatakan pemahaman konsep sebagai
kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. Selain itu,
Menurut Masamah (2017) dalam memahami matematika orang harus berpikir
agar ia mampu memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari serta
mampu menggunakan konsep-konsep tersebut secara tepat ketika ia harus mencari
jawaban dari berbagai soal matematika. Berdasarkan tujuan pembelajaran
matematika tersebut jelas bahwa siswa dituntut untuk memiliki pemahaman
konsep yang baik. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran matematika di
sekolah guru harus berorientasi pada pemahaman konsep siswa. Akan tetapi pada
kenyataannya kemampuan pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran

matematika belum sesuai dengan yang diharapkan.

Cahyono (2016) menyatakan fakta kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah
terlihat dari hasil survei TIMSS (Trends in International Mathematics and Science
Study) tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia menempati urutan 45 dari 50
Negara yang mengikuti survei dengan skor 397 di bawah rata-rata skor 500. Skor
ini menunjukkan bahwa aspek penialain TIMSS yang diberikan belum dapat
terselesaikan dengan baik meliputi aspek fakta, prosedur, konsep, penalaran, dan
memecahkan masalah. Artinya siswa di Indonesia belum mampu untuk
mengorganisasikan konsep dan prosedur memecahkan masalah, serta mengambil
dan mengajukan pembenaran kesimpulan. Ketidakmampuan siswa dalam
memecahkan masalah pada soal-soal tersebut dilandasi oleh kurangnya
kemampuan siswa dalam memahami konsep pada soal serta siswa belum mampu-

menghubungkan konsep-konsep pembelajaran untuk memecahkan masalah.

Permasalahan kemampuan pemahaman konsep siswa yang rendah juga dikaji
dalam penelitian yang dilakukan oleh Rachmedita (2017) yang menunjukkan
bahwa saat kegiatan pembelajaran sebagian besar siswa cenderung tidak
memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, akibatnya siswa tidak dapat
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menjawab pertanyaan yang diberikan. Kemudian siswa belum dapat
menyelesaikan masalah, memunculkan ide-ide baru maupun mengaitkan dengan
kemampuan yang sudah dimilikinya. Hal tersebut menyebabkan rendahnya
kemampuan pemahaman konsep siswa. Selain itu ditunjukkan dengan belum
tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien, maka pembelajaran yang dapat
diupayakan mampu memaksimalkan keaktifan, dengan memberikan rangsangan
kepada siswa untuk menyampaikan ide, dan mengembangkan kemampuan

pemahaman konsep.

Kenyataannya pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah belum sepenuh-
nya melatih kemampuan pemahaman konsep. Suwarna (2009) menyatakan tidak
banyak guru yang berupaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Permasalahan lain yang
menyebabkan kemampuan pemahaman konsep rendah yaitu, siswa kurang aktif
saat pelajaran berlangsung, saat pembelajaran kebanyakan siswa tidak menyimak
pembelajaran melainkan absen saja, tidak memperhatikan saat guru memberikan
materi, selain itu dalam menyelesaikan masalah siswa belum memenuhi indikator
pemahman konsep, diantaranya yaitu, contoh dan non contoh, menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis. menyatakan ulang sebuah konsep
serta mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Sampai saat ini
perhatian peningkatan kemampuan pemahaman konsep masih relatif rendah
sehingga masih membuka peluang untuk mengeksplorasi kemampuan pemahman

konsep.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil studi pendahuluan di SMP IT Insan
Taqwa Lampung Selatan terhadap nilai Ujian Akhir Semester (UAS) ganjil tahun
pelajaran 2020/2021 yang terdapat pada Tabel 1.1 halaman 4 menunjukkan
sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu
70. Sebanyak 88% mendapatkan nilai di bawah KKM, dan hanya 12% yang
mendapatkan nilai di atas KKM. Ketidaktuntasan ini mengindikasikan kemampuan

pemahaman konsep siswa yang masih rendah.



Tabel 1.1 Rata-rata Nilai UAS Pelajaran Matematika Kelas VII SMP IT
InsanTagwa Lampung Selatan

Nilai siswa .
Kelas < <70 <~ =70 Jumlah siswa
VII A 18 4 22
VIIB 21 1 22
Jumlah 39 5 44
Persentase 88% 12%

Sumber: Dokumentasi Guru Matematika SMP IT Insan Tagwa Lampung Selatan
Tahun Pelajaran 2020/2021

Pemahaman konsep yang masih rendah terlihat juga pada proses pembelajaran
Proses pembelajaran di kelas dimulai dengan kegiatan apersepsi menyampaikan
tujuan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu menyampaikan materi
dan pemeberian contoh soal dan diakhiri dengan penutup. Pada proses
pembelejaran di keas juga terlihat juga keadaan siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran, siswa hanya mendengarkan, melihat, mencatat pelajaran yang telah
dijelaskan. Saat diperintankan mengerjakan soal latihan siswa hanya bisa
mengerjakan soal yang sama dengan contoh soal, siswa kesulitan mengerjakan
soal yang berbeda dari contoh soal yang diberikan oleh guru. Siswa juga tidak
dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, yaitu

kemampuan siswa dalam memaparkan konsep secara berurutan.

Hasil wawancara dengan guru matematika yaitu Bapak Oki Suryana, S.Pd
menyatakan bahwa siswa pasif dalam pembelajaran dan belum memiliki
pemahaman konsep yang baik. Keadaan tersebut, disebabkan oleh beberapa faktor.
Salah satunya bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan di sekolah berupa buku cetak
yang tersedia di sekolah. Tetapi pada kenyataanya siswa hanya mau membuka
buku cetak tersebut saat ada tugas latihan yang diberikan oleh guru saja. Siswa
malas untuk membaca buku cetak tersebut karena siswa beranggapan buku tebal

dan hanya memuat rumus-rumus dan soal-soal yang sulit.

Guru sebagai pendidik seharusnya mencari solusi terhadap permasalahan tersebut,
sehingga pembelajaran yang dilakukan akan menjadi lebih baik. Guru harus
melibatkan siswa dalam penemuan suatu konsep agar siswa dapat maksimal dalam

memperoleh pengetahuannya dan berperan aktif dalam pembelajaran. Hal ini
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sejalan dengan pendapat Bruner dalam Dewi, Dantes, & Sadia
(2013). menyarankan agar siswa hendaknya belajar dengan berpartisipasi secara
aktif dan melakukan penemuan untuk memperoleh pengalaman yang mengizinkan
mereka untuk menemukan konsep-konsep dan prinsp-prinsip itu sendiri. hal ini
bertujuan agar siswa dapat memahami masalah yang diberikan, menentukan
konsep dan jawaban dari permasalahan yang diberikan, dan menentukan
kesimpulan, serta diperlukan pembelajaran yang membuat siswa aktif ketika
proses pembelajaran berlangsung dan mampu meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep.

Berdasarkan pemaparan masalah tersebut, dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat
mengatasi permasalahan dan membuat siswa aktif atau terlibat penuh dalam
penemuan konsep pembelajran. Alternatif bahan ajar pembelajaran yang
mengatasi permasalahan tersebut adalah handout. Handout berasal dari bahasa
inggris yang berarti informasi, berita atau surat lembaran. Dibandingkan dengan
bahan ajar lain handout memiliki banyak kelebihan diantaranya, dapat
merangsang rasa ingin tahu siswa dalam mengikuti pembelajaran, meningkatkan
kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, memelihara kekonsistenan
penyampaian materi pembelajaran dikelas oleh guru sesuai dengan perancangan
pembelajaran, dapat memperkenalkan informasi atau teknologi baru kepada siswa,
perpaduan teks yang ada di dalamnya dapat menarik perhatian siswa, dan lebih
ekonomis. Selain itu handout juga dapat memuat informasi-informasi baru yang
menarik perhatian siswa salah satunya informasi tentang materi pembelajaran

matemtika yang dihubungkan dengan lingkungan siswa.

Ulya & Rahayu (2017) menyatakan informasi tentang lingkungan siswa yang
berhubungan dengan matematika disebut dengan etnomatematika. Menurut
Andriono (2021) etnomatematika adalah suatu studi tentang pola hidup, kebiasaan
atau adat istiadat dari suatu masyarakat di suatu tempat yang memiliki kaitan
dengan konsep-konsep matematika namun tidak disadari sebagai bagian dari
matematika oleh masyarakat tersebut. Etnomatematika merupakan suatu cara yang
digunakan untuk mempelajari matematika dengan melibatkan aktivitas atau

budaya daerah sekitar sehingga memudahkan seseorang untuk memahami
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pembelajaran. Selain itu menurut Andiaono (2021) sejak pertama kali dicetuskan
hingga saat ini, etnomatematika telah berkembang di berbagai belahan dunia dan
mengalami kemajuan pesat karena memberi pengaruh positif bagi perkembangan
budaya dan pendidikan matematika. Mayoritas siswa selalu beranggapan bahwa
pembelajaran matematika itu menakutkan, membosankan karena hanya berhungan
dengan rumus-rumus serta soal-soal yang sulit. Sehingga dibutuhkanya
pembelajaran matematika yang dapat mengatasi hal tersebut, yaitu dengan
menghubungkan pembelajaran matematika dengan budaya atau lingkungan siswa
dengan harapan siswa dapat lebih tertarik untuk belajar matematika.

Berdasarkan pemaparan di atas, melalui penelitian ini dikembangkan handout
berbasis etnomatematika untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
materi bangun datar kelas VII. Handout berbasis ethomatematika yang akan
diberikan kepada siswa pada proses pembelajaran dengan harapan siswa akan
lebih aktif serta mudah memahami konsep pembelajaran, selain itu proses

pembelajaran diharapkan menjadi lebih efektif.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah
memiliki fokus penelitian berikut ini:
1. Produk handout yang dikembangkan berbasis etnomatematika.

2. Peneliti memilih pokok bahasan segitiga dan segi empat kelas VII SMP.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa hal di atas, maka yang menjadi permasalahan adalah

1. Bagaimana proses dan hasil pegembangkan handout berbasis etnomatematika
untuk meningkatkan pemahman konsep siswa kelas VII SMP?

2. Bagaimana produk handout berbasis etnomatematika untuk meningkatkan

pemahman konsep siswa kelas VII SMP terkategori valid, praktis dan efektif?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan ini adalah

1. Mengetahui proses mengembangkan handout berbasis berbasis etnomatematika
untuk meningkatkan pemahman konsep siswa kelas VII SMP.

2. Menghasilkan produk berupa handout berbasis etnomatematika untuk
meningkatkan pemahman konsep siswa kelas VII SMP yang layak terkategori

valid, praktis, dan efektif.
E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai handout berbasis
etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa yang

kemudian dapat dijadikan salah satu acuan dalam pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Sebagai masukan, wawasan dan pengetahuan mengenai tahap dan proses
pengembangan handout berbasis berbasis etnomatematika bagi guru atau praktisi

pendidikan.

b. Bagi Sekolah

Sebagai masukan dan bahan kajian bagi sekolah dalam mengembangkan program
pengajaran. Selain itu, sebagai sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan dan
peningkatan kualitas siswa dalam proses pembelajaran sehingga mutu pendidikan
dapat menjadi lebih baik dan salah satu alternatif atau refrensi bagi gur Iain

dalam mengembangkan media pembelajaran berupa handout.
c. Bagi Peneliti Lain

Sebagai salah satu rujukan atau refrensi bagi peneliti lain jika ingin melakukan

pengembangan handout.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pemahaman Konsep

Pemahaman berasal dari kata paham yang dalam kamus besar bahasa
Indonesia berarti mengerti atau mengetahui. Pemahaman diartikan dari kata
“understanding”. Yunarni (2015) menyatakan bahwa pemahaman lebih tinggi
satu tingkat dari hafalan.Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna
atau arti dari suatu konsep. Sedangkan menurut Sadirman (2011) pemahaman juga
bisa diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Karena itu belajar berarti harus
mengerti secara mental makna dan filosofinya, maksud dan implikasi serta
aplikasi-aplikasinya. Seseorang yang paham bukan hanya tahu akan sesuatu,
namun ia dapat melihat bagaimana menggunakan fakta tersebut dalam berbagai

tujuan.

Pemahaman merupakan aspek yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika, karena dengan memahami siswa dapat mengembangkan
kemampuannya dalam pembelajaran matematika dan siswa dapat menerapkan
konsep yang telah dipelajari untuk menyelesaikan permasalahan sederhana
sampai dengan yang kompleks. Sesuai dengan yang dikemukakan Bloom
dalam Sudijono (2017) pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan
menggunakan bahasa sendiri. Menurut Skemp dalam Mustika (2019) pemahaman
dibedakan menjadi dua. Pertama, pemahaman instruksional (instructional
understanding) yaitu siswa hanya sekedar tahu mengenai suatu konsep. Siswa
pada tahapan ini belum bisa menerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang
berkaitan. Kedua, pemahaman reliasional (relational understanding) yaitu siswa
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telah memahami mengapa hal tersebut bisa terjadi. Siswa pada tahapan ini sudah
dapat menggunakan konsep dalam memecahkan masalah-masalah sesuai dengan

kondisi yang ada.

Menurut Soedjadi (2000) konsep merupakan ide abstrak yang digunakan
untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek yang
biasanya dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata. Sumardyono
(2004) menyatakan konsep adalah salah satu objek kajian dalam matematika.
Lebih lanjut ia mengartikan konsep sebagai ide abstrak yang dapat digunakan
untuk menggolongkan atau mengkategorikan sekumpulan objek, apakah
objek tertentu merupakan contoh konsep atau bukan. Oleh karena itu, konsep
sangat penting untuk dipahami karena konsep adalah dasar yang harus
dipelajari dalam matematika. Dalam pembelajaran Hamzah dan Muhlisarini
(2014) menyatakan konsep didapatkan melalui: (1) Definisi, (2) Observasi,
(3) Mendengar, (4) Melihat, (5) Memegang, (6) Mendiskusikan, (7)

Memikirkan bermacam-macam konsep dan bukan konsep.

Menurut Rahayu (2017) pemahaman konsep adalah salah satu kecakapan atau
kemampuan untuk memahami dan menjelaskan suatu situasi atau tindakan
suatu kelas atau kategori, yang memiliki sifat-sifat umum yang diketahuinya
dalam matematika. Menurut Susanto (2013) menyatakan pemahaman konsep
adalah kemampuan menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yang berbeda
dan dapat menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data,
grafik, dan sebagainya. Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dalam
ranah kognitif dari tujuan pembelajaran.

Pemahaman konsep merupakan satu aspek yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Sesuai dengan Permendiknas No. 23 Tahun 2006 salah
satu tujuan matematika pada pendidikan menengah adalah agar siswa memiliki
kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah. Mata pelajaran matematika menekankan pada konsep. Menurut Zevika,
dkk (2012) pentingnya kemampuan pemahaman konsep dalam matematika adalah

karena matematika mempelajari konsep-konsep yang saling terhubung dan saling
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berkesinambungan. Sehingga untuk dapat menguasai materi pelajaran
matematika dengan baik maka siswa haruslah telah memahami dengan baik pula
konsep-konsep sebelumnya yang menjadi prasyarat dari konsep yang sedang
dipelajari. Jadi pemahaman konsep adalah kompetensi pertama yang harus ada
dalam proses pembelajaran matematika, hal ini berarti kemampuan pemahaman
konsep sangat penting dimiliki oleh siswa dan tidak boleh ditiadakan dalam

proses pembelajaran matematika di kelas.

Dari penjabaran diatas bisa disimpulkan bahwa pemahaman adalah
kemampuan siswa dalam memperoleh informasi atau ide serta kemampuan
untuk menguasai dan mengembangkannya dengan ide lain. Sedangkan
konsep adalah sesuatu yang mempunyai Kkarakteristik dan keterkaitan
tertentu. Jadi, pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk
menangkap serta mengelola informasi yang didapatnya, menjelaskan ulang

serta mengaplikasikan dalam berbagai persoalan lain yang lebih luas.

Kemampuan pemahaman konsep juga merupakan salah satu aspek dalam
ranah kognitif dari tujuan pembelajaran. Sesuai dengan yang dikemukakan Bloom
dalam Efendi (2017) ranah kognitif ini meliputi pengetahuan (knowledge),
pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisiss (analysis),
sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation). Indikator-indikator pemahaman
konsep menurut Moore (2005). antara lain: 1) Menyatakan ulang setiap konsep. 2)
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya). 3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 4) Menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 5) Mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu konsep. 6) Menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu. 7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma

pemecahan masalah.

Pemahaman diartikan dari kata understanding Sumarmo (1987) derajat
pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta
matematika dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk
jaringan dengan keterkaitan yang tinggi. Dan konsep Depdiknas (2006) diartikan
sebagai ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan sekumpulan
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objek. Menurut Jarmita (2015) pemahaman adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan seseorang tidak hanya mengahafal secara verbalistis tetapi mampu
memahami konsep yang ditanyakan dari permasalahan. Sedangkan menurut
Sudjana (2012) pemahaman adalah tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari
pengetahuan. Konsep adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang
memiliki ciri-ciri yang sama. Selain itu menurut Fahrudin (2018) pemahaman
konsep merupakan kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide
matematika yang menyeluruh dan fungsional. Berdasar uraian tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa peahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam
melakukan pemecahan masalah dengan menggunakan konsep-konsep tertentu

yang dapat diukur dengan indikator pembelajaran.

Berikut kaitan indikator-indikator pemahaman konsep matematika siswa terhadap

materi segitiga dan segi empat:

a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep merupakan kemampuan siswa
untuk mengungkapkan kembali konsep vyang telah dikomunikasikan
kepadanya. Misalnya, pada saat siswa mempelajari tentang segi empat dan

segitiga siswa dapat menentukan rumus-rumus luasnya.

b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya). Misalnya, siswa dapat mengelompokkan mana objek yang berupa

bangun datar segitiga dan segi empat.

c. Kemampuan memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep, vyaitu
kemampuan siswa dalam memberikan contoh dan membedakan dengan bukan

contoh dari konsep yang telah dipelajari.

d. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika, merupakan kemampuan siswa dalam memaparkan konsep secara
berurutan yang bersifat matematis serta dapat memaparkan konsep dalam
bentuk gambar, tabel, grafik, dan sebagainya, juga mampu menuliskan kalimat
matematika dari suatu konsep.

e. Mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep. Jika terdapat
pernyataan A dan pernyataan B, syarat perlu dapat dimisalkan dengan

pernyataan B merupakan syarat perlu dari pernyataan A, jika B mutlak
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diperlukan untuk terjadinya A atau dengan kata lain mustahil ada A tanpa B.
Sedangkan syarat cukup dapat dinyatakan dengan A merupakan syarat cukup

dari B, jika A terjadi, maka terjadi B.

f. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu, maksudnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal.

g. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah,
kemampuan siswa dalam menggunakan konsep atau prosedur dalam

menyelesaikan soal yang berhubungan dengan konsep sehari-hari.

B. Media Pembelajaran

Dalam bidang pendidikan maupun bidang lainnya, Kita sering menjumpai kata
media didalamnya, media berawal dari bahasa “medium” yaitu di tengah, atau
juga pengantar. Media adalah sarana yang dapat digunakan sebagai perantara yang
berguna untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan.

Dengan begitu media adalah wadah penyalur informasi dan pesan.

Secara khusus menurut Sundayana (2016) media dalam bidang pendidikan
memiliki pandangan yaitu sebagai alat-alat grafis, elektronis atau fotografis, yang
digunakan untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali suatu
informasi. Selanjutnya Sundayana (2016) menyatakan media adalah komponen
dari sumber belajar atau wahana fisik yang berisi materi yang bersifat petunjuk di

lingkungan siswa yang mampu merangsang siswa untuk belajar.

Pembelajaran adalah kumpulan konsep belajar dan mengajar. Penekanannya ada
pada keduanya (mengajar dan belajar), yaitu pada penumbuhan aktivitas siswa.
Khadijah (2013) berpendapat bahwa dalam pembelajaran terkandung didalamnya
komponen-komponen vyaitu: siswa, pendidik, fasilitas dan prosedur, tujuan,
materi, dan juga alat atau media. Sanjaya (2015) menjelaskan pembelajaran
adalah proses kerjasama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala
potensi dan sumber yang ada baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswa
itu sendiri seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya
belajar maupun potensi yang ada diluar diri siswa seperti lingkungan, sarana, dan
sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Suatu
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pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri, maknanya dalam melakukan
pembelajaran semua aspek ikut berperan seperti melibatkan orang lain, keadaan
lain, benda lain, agar pembelajaran mampu membangun interaksi dengan berbagai
hal. Mardianto (2018) menjelaskan proses interaksi antara siswa dengan sumber
belajar maupun lingkungan untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan

yang baru merupakan pengertian dari pembelajaran.

Berdasarkan pengertian tersebut, pembelajaran adalah perantara atau pengantar
informasi dari pengirim ke penerima dengan tujuan agar penerima memiliki
motivasi untuk belajar hingga dapat memperoleh hasil yang memuaskan, bentuk
media pembelajaran bisa bentuk cetak maupun bentuk non cetak. Penggunaan
media dalam pembelajaran memberikan keuntungan bagi guru maupun bagi
siswa. Guru memiliki sarana yang cukup memadai dan representatif. Sebaliknya
bagi siswa, penggunaan media dapat membuat siswa mengatasi kebosanan dan
kejenuhan pada saat menerima pelajaran. Media pembelajaran, selain dipakai
untuk menyalurkan pembelajaran secara utuh, mampu pula dimanfaatkan dalam
menyampaikan hal dari kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan ataupun

motivasi.

Jenis-jenis media pembelajaran berdasarkan pada perkembangan teknologi, media
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: (1) media hasil
teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) media hasil teknologi
yang berdasarkan komputer, (4) media hasil gabungan teknologi cetak dan
komputer. Media hasil teknologi cetak merupakan sarana yang telah melalui
proses pencetakan secara mekanis ataupun fotografis seperti buku, LKS, handout
dan lain sebagainya. Kemudian media hasil teknologi audio-visual yakni sarana
yang menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronis seperti penyampaian
materi pembelajaran menggunakan LCD proyektor, tape recorder dan masih
banyak lagi. Media hasil teknologi berdasarkan komputer yakni sarana yang
berbentuk digital, bukan cetak maupun visual seperti buku elektronik, video
pembelajaran, handout digital dan lain sebagainya. Terakhir media hasil gabungan
teknologi cetak dan komputer yakni sarana yang merupakan gabungan dari

pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer.
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C. Handout

Handout merupakan salah satu contoh dari bentuk bahan ajar cetak. Menurut
Apriani dan Murniati (2016) Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh
pendidik untuk memperkaya pengetahuan siswa. Handout dimaksudkan untuk
memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi pembelajaran
sebagai pegangan bagi siswa. Sedangkan menurut Faizah (2013) Handout
biasanya dibuat untuk tujuan instruksional. Handout menjadikan pembelajaran
“portable dan enduring”, maksutnya mudah dibawa kemana-mana, abadi dan
dapat memuat kembali informasi yang telah didapat siswa dan mengembangkan
evaluasi bagi siswa. Menurut Suryani & Yefterson (2021) handout adalah bahan
ajar yang disusun oleh guru dan digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran. Handout pada awalnya dibuat dengan tulisan tangan. Pandangan
lain menyatakan, handout juga diartikan sebagai “segala sesuatu” yang diberikan
kepada siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Jadi, handout dibuat
dengan tujuan untuk memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau
materi pembelajaran sebagai pegangan bagi siswa. Kemudian ada juga yang
mengartikan handout sebagai bahan tertulis yang disiapkan pendidik untuk
memperkaya pengetahuan siswa. Handout dapat berupa selembar atau beberapa
lembar kertas yang berisi tugas atau tes yang diberikan pendidik kepada siswa.
Misalnya, lembar kerja siswa, petunjuk praktikum, tugas atau tes yang diberikan
kepada siswa.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, handout dapat diartikan sebagai
bahan ajar yang berupa informasi untuk menambah pengtahuan siswa. Dengan
tersedianya bahan ajar yang memuat banyak informasi yang menarik maka siswa
akan lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara aktif dan
mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru, siswa akan merasa selalu
ingin tahu terhadap informasi-informasi yang akan membantu mereka memahami
materi pembelajaran, guru juga mendapatkan kemudahan dalam mempelajari

setiap kompetensi yang harus dikuasai.
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D. Etnomatematika

Suwito (2014) etnomatematika adalah suatu studi tentang pola hidup, kebiasaan
atau adat istiadat dari suatu masyarakat di suatu tempat yang memiliki kaitan
dengan konsep-konsep matematika namun tidak disadari sebagai bagian dari
matematika oleh masyarakat tersebut. Menurut Suwito & Trapsilasiwi (2016)
sejak pertama kali dicetuskan hingga saat ini, etnomatematika telah berkembang
di berbagai belahan dunia dan mengalami kemajuan pesat karena memberi
pengaruh positif bagi pendidikan matematika. Sedangkan menurut Wahyuni
(2013) etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah program yang
bertujuan  untuk  mempelajari  bagaimana siswa untuk  memahami,
mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya menggunakan ide-ide matematika,
konsep , dan praktek-praktek yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan
dengan aktivitas sehari-hari mereka.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
etnomatematika adalah sebuah program dimana program tersebut menghubungkan
pembelajaran matematika dengan budaya. Dengan tujuan siswa dapat memahami
pembelajaran matematika dengan mudah karena mereka mengetahui hubungan

antara budaya dan materi yang mereka pelajari.

Etnomatematika berperan dalam pembelajaran matematika sebagai fasilitas siswa,
karena mereka bisa menghubungkan lingkungan mereka sendiri dengan konsep
matematika yang akan mereka pelajari, Menurut Richardo (2016) ethomatematika
menyediakan lingkungan pembelajaran yang baik dan menyenangkan serta bebas
dari anggapan bahwa matematika itu menakutkan. Richardo juga mengakui
adanya cara-cara berbeda dalam melakukan matematika dalam aktivitas
masyarakat. D’Ambrosio dalam Jabali, Supriono, & Nugraheni (2020)
menyatakan bahwa tujuan etnomatematika adalah mempelajari baaimana siswa
untuk memahami, mengartikulasi, mengolah, dan akhirnya menggunakan ide-ide
matematika, dan konsep matematika untuk memecahkan masalah yan berkaitan
dengan aktifitas sehari-hari. Menurut Brandt & Chernoff dalam Hasanah, dkk
(2019) Etnomatematika adalah matematika yang menggunakan ide-ide, konsep-

konsep dan praktek-praktek dalam budaya masyarakat. Sehingga menerapkan
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etnomatematika akan sangat memungkinkan pemahaman konsep siswa
meningkat, karena pemahaman suatu materi oleh siswa menjadi lebih mudah
karena materi tersebut terkait langsung dengan budaya mereka yang merupakan

aktivitas mereka sehari-hari dalam bermasyarakat.

E. Budaya Lokal

Tyler dalam Supriadi (2015) budaya adalah sebuah keseluruhan kompleks yang
mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat, dan setiap
kemampuan lain dan kebiasaan yang ada oleh manusia sebagai anggota
masyarakat. Sedangkan budaya lokal (juga sering disebut budaya daerah)
merupakan istilah yang biasanya digunakan untuk membedakan suatu budaya dari
budaya nasional (Indonesia) dan budaya global. Menurut Setiawan. (2012) setiap
bangsa, etnik, dan subetnik memiliki kebudayaan yang mencakup tujuh unsur,
yaitu: bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan
teknologi, sistem mata pencaharian, sistem religi, dan kesenian. Menurut
Setiawan (2012). budaya lokal adalah budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang
menempati lokalitas atau daerah tertentu yang berbeda dari budaya yang dimiliki
oleh masyarakat yang berada di tempat yang lain. Permendagri Nomor 39 Tahun
2007 pasal 1 mendefinisikan budaya daerah sebagai “suatu sistem nilai yang
dianut oleh komunitas/kelompok masyarakat tertentu di daerah, yang diyakini
akan dapat memenuhi harapan-harapan warga masyarakatnya dan di dalamnya
terdapat nilai-nilai, sikap tata cara masyarakat yang diyakini dapat memenuhi

kehidupan warga masyarakatnya”.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya
lokal merupakan suatu cara hidup masyarakat tertentu yang memiliki ciri khas.
Sehingga disetiap daerah yang berbeda akan terdapat budaya-budaya yang
berbeda juga. Dalam penelitian ini penulis menggunakan budaya lokal yaitu

budaya Lampung yaitu kerajinan tenun (tapis Lampung).
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F. Tapis Lampung

Kain Tapis menurut firmansyah (1996) adalah pakaian wanita suku Lampung
yang berbentuk kain sarung terbuat dari tenun benang kapas dengan motif atau
hiasan bahan sugi, banang perak atau benang emas dengan sistem sulam
(Lampung) “cucok”. Firmansyah menyatakan kerajinan tapis tradisional lampung
merupakan kain tenun yang dihubungkan dengan proses menenun benang atau
dengan membuat kain dasar dan proses menyulam benang untuk membuat motif-
motif dan ragam hiasnya. Motif sulaman tapis Lampung terdiri dari berbagai
macam motif, misalnya: motif hias sabab, motif hias belah ketupat, motif hias
pucuk rebung, motif hias geometris, dll. Penggunaan motif kain tapis Lampung di
era modern ini juga mengalami perkembangan dan populer di tengah masyarakat,
mulai dari motif kain yang digunakan pada tugu-tugu yang berada diwilayah

Lampung, sampai dengan pakaian sehari-hari.

G. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan kajian teori yang dilakukan, berikut ini dikemukakan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti Melisa, Widada, dan Zamzaili (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran

matematika realistik berbasis etnomatematika berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa SMA kota Bengkulu. Hasil penelitian

tersebut menunjukkan bahwa hasil pembelajaran matematika realistik berbasis
etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika lebih
efektif dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran matematika realistik
yang tidak menggunakan etnomatematika. Selain itu Penelitian Hasanah, Hafsi,
dan Zayyadi (2019) dengan judul pengembangan lembar kegiatan siswa berbasis
etnomatematika dalam mem-bangun konsep awal pemahaman siswa menunjukkan
hasil bahwa penggunaan bahan ajar berupa Lembar kegiatan Siswa berbasis
etnomatematika dalam mem-bangun konsep awal pemahaman siswa bersifat

efektif dengan kategori baik
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H. Kerangka Pikir

Dalam pembelajaran matematika pada jejang SMP, untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan tidaklah mudah. Banyak kendala yang dihadapi
siswa dalam menguasai materi-materi dan menyelesaikan masalah. Kendala yang
lain dikarenakan kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga
siswa menjadi kurang aktif dan kurang antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Selain itu berdasarkan kurikulum yang telah diterapkan di sekolah
yaitu kurikulum 2013, dari segi bahan ajar yang di pakai masih terbatas. Hal ini
menyebabkan kegiatan pembelajaran menjadi kurang bermakna sehingga tujuan

pembelajaran belum tercapai.

Tujuan pembelajaran tercapai dilihat proses pembelajaran yang baik sehingga
menghasilkan prestasi bagi siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah penggunaan bahan
ajar. Penggunaan media yang tepat akan membantu guru maupun siswa dalam
proses pembelajaran. Sehingga siswa antusian dalam mengikuti proses

pembelajaran dikelas.

Bahan ajar handout matematika salah satu media pembelajaran yang dapat
membantu siswa dalam melakukan pemahaman materi pembelajaran menuntut
setiap tenaga pendidik memiliki kemampuan dalam melakukan pengembangan
handout matematika. Bentuk handout yang menarik dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar siswa sehingga siswa dapat tertarik dalam pembelajaran
matematikasehingga dengan mudah memahami konsep materi. handout dapat
membuat siswa dapat belajar di mana saja dan kapan saja secara mandiri sehingga

siswa dengan mudah mempelajari matematika.

Selain bahan ajar, metode atau pendekatan pembelajaran dapat digunakan untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa, agar siswa tidak hanya aktif didalam kelas
namun dapat berpikir secara mandiri dengan tujuan dapat meningkatkan
pemahaman konsep mereka. Karena ilmu matematika adalah ilmu yang
memerlukan pemahaman-pemahaman terutama pemahaman konsep, sebagai dasar

dari modal pemecahan masalah-masalah yang mereka temukan di berbagai soal
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maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya suatu
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep dengan menggunakan pembelajaran yang memberikan pemahaman
kepada siswa terlebih dahulu namun tetap melibatkan siswa secara aktif sehingga
konsep yang diharapkan dikuasai oleh siswa dapat tercapai dengan maksimal.
Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk permasalahan di atas yaitu

etnomatematika.

Proses pembelajaran  etnomatematika merupakan salah satu  bentuk
pendampingan kognitif untuk membantu belajar siswa dalam ranah kognitif.
Menurut Wahyuni (2013) etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah
program yang bertujuan untuk mempelajari bagaimana siswa untuk memahami,
mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya menggunakan ide-ide matematika,
konsep, dan praktek-praktek yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan
dengan aktivitas sehari-hari mereka. Dengan demikian, pembelajaran
menggunakan bahan ajar handout berbasis etnomatematika diharapkan dapat

menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis.

I. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan hasil kajian teoritis, maka

hipotesis dalam penelitian iniadalah:

1. Menghasilkan produk berupa bahan ajar handout berbasis etnomatematika
memenuhi Kkriteria valid.

2. Menghasilkan produk berupa bahan ajar handout berbasis etnomatematika
memenubhi Kriteria praktis.

3. Menghasilkan produk berupa bahan ajar handout berbasis etnomatematika

memenubhi kriteria efektif



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan research & development).
(R&D). Sugiyono (2017) menyatakan R&D adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah media
pembelajaran handout berbasis ethomatematika untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa kelas VII SMP. Pengujian kualitas produk hasil pengembangan
mengacu kepada kevalidan, kepraktisan dan keefektivan. Model yang digunakan
dalam penelitian ini adalah (R&D) menurut Sugiyono (2017) cara ilmiah untuk
meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji validitas produk yang telah

dihasilkan.

Model pengembangan yang dipilih untuk penelitian pengembangan ini adalah
model pengembangan Borg and Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono. Langkah
pengembangan Borg and Gall meliputi, Anggoro (2015): 1) Research and
information collecting (penelitian dan informasi); 2) Planning, (perencanaan
penelitian); 3) Develop preliminary form of product (mengembangkan bentuk
awal produk); 4) Preliminary field testing (ujicoba terbatas); 5) Main product
revision (revisi produk tahap awal); 6) Main field testing (ujicoba luas); 7)
Operational product revision (revisi produk); 8) Operational field testing (uji
validasi); 9) Final product revision (revisi tahap ahir); 10) Dissemination and
implementation (produksi massal).

Tahapan-tahapan tersebut dimodifikasi oleh Sugiyono (2017) menjadi: 1) Potensi
dan masalah; 2) Mengumpulkan Informasi; 3) Desain Produk; 4) Validasi
desain;5) Revisi desain; 6) ujicoba terbatas; 7) Revisi produk tahap awal; 8)
Ujicoba luas; 9) Revisi tahapahir; 10) Produksi massal. Terkait langkah penelitian

dan pengembangan tersebut Haryanto (2015) dalam penelitannya menyatakan
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semua prosedur penelitian tentu saja bukan merupakan langkah-langkah baku yang harus
diikuti sepenuhnya secara keseluruhan. Kemudian menurut Haryanto setiap
pengembang tentu saja dapat memilih dan menentukan langkah-langkah yang
paling tepat bagi dirinya berdasarkan kondisi khusus yang dihadapinya dalam
proses pengembangan. Oleh karena itu pada penelitian ini hanya dilakukan sampai
dengan tahapan ketujuh. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang

dilakukan peneliti yaitu pada gambar 3.1.

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah |::> informasi |::> Produk |::> Desain
Revisi Ujicoba Terbatas & Perbaikan

Produk <:| Ujicoba Luas <:| Desain

Gambar 3. 1 Langkah-langkah penelitian R&D

B. Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Insan Tagwa Lampung Selatan semester
genap tahun pelajaran 2021/2022 pada tanggal 8 Maret sampai 10 April 2022.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP SMP IT Insan Taqwa
Lampung Selatan. Kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B

sebagai kelas kontrol.

C. Prosedur Penelitian

Berdasarkan langkah-langkah R&D tersebut, maka tahapan penelitian yang
dilakukan adalah :

a. Potensi dan Masalah

Potensi atau masalah adalah sesuatu yang apabila didayagunakan akan memiliki
nilai tambah. Suatu hal akan menjadi sebuah masalah atau potensi tergantung dari

sudut pandang subyek yang menilainya. Informasi tentang masalah atau potensi
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dalam penelitian dan pengembangan bisa berdasarkan laporan penelitian orang

lain, wawancara, observasi dan dokumentasi laporan kegiatan.

Potensi dalam pengembangan ini adalah motif tapis Lampung yang digunakan
pada ikon-ikon Lampung yang sering terlihat, belum dihubungkannya matematika
dengan budaya lokal di SMP IT Insan tagwa, belum adanya handout berbasis
etnomatematika, dan sudah digunakannya kurikulum 2013 di SMPN IT Lampung
Selatan. Sedangkan masalah yang terdapat pada SMP tersebut yaitu dilihat dari
hasil UAS siswa pada semester sebelumnya yang belum mencapai KKM,
pemahaman konsep siswa yang masih rendah, siswa belum aktif dalam
pembelajaran serta bahan ajar yang digunakan belum menarik perhatian. Potensi
pengembangan produk ini digunakan untuk meminimalisir permasalahan, dengan
menggunakan  handout melalui  pendekatan etnomatematika  berbasis
etnomatematika pada materi bangun datar segi empat dan segitiga.

b. Pengumpulan Informasi

Setelah diketahui adanya masalah atau potensi maka selanjutnya adalah
mengumpulkan berbagai informasi yang digunakan sebagai bahan dasar untuk
mendisain produk yang akan dikembangkan dan diharapkan mampu mengatasi
masalah yang ditemukan. Informasi didapatkan dari hasil wawancara guru mata
pelajaran matematatika, observasi pembelajaran, dan dokumentasi sekolah.
Informasi yang didapat terdiri dari: KI, KD, dan Indikator pembelajaran sesuai
dengan kurikulum 2013 yang digunakan, serta pengetahuan siswa tentang budaya

Lampung.
c. Desain Produk

Berdasarkan hasil pengumpulan informasi, tahap selanjutnya adalah membuat
desain dari produk yang dikembangkan. Dalam tahap ini penulis membuat
handout berbasis etnomatematika. Hasil akhir tahap ini adalah berupa desain

produk baru yang lengkap dengan spesifikasinya.
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d. Validasi desain

Validasi desain merupakan proses penilaian rancangan produk yang dilakukan
dengan memberikan penilaian berdasarkan pemikiran rasional, tanpa uji coba di
lapangan. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa
ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai rancangan produk yang telah
dibuat. Beberapa ahli yang dihadirkan dalam tahap ini mencakup dua aspek, yaitu:
ahli materi dan ahli media. Ahli materi dan media yang berperan sebagai validator
pada penelitian ini adalah dosen Universitas Lampung yaitu Bapak Dr. Sugeng
Sutiarso, M.Pd. dan Bapak Nurain Surya Dinata, M.Pd.

e. Perbaikan Desain

Setelah desain handout di validasi melalui penilaian para ahli, maka akan
diketahui kekurangan selanjutnya peneliti melakukan perbaikan terhadap desain
handout berdasarkan beberapa saran dari Bapak Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd. dan
Bapak Nurain Surya Dinata, M.Pd..

f. Uji coba Terbatas & Uji coba Luas

Tujuan dari uji coba produk diantaranya untuk menentukan sukses atau tidaknya
produk yang dirancang dan guna menyempurnakan informasi dari pengguna.
Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan uji coba handout
melalui etnomatematika berbasis budaya lokal. Uji coba terbatas ini dilakukan
pada 9 orang siswa dan guru. 9 siswa yang terdiri dari 3 orang siswa dengan nilai
terendah 3 orang siswa dengan nilah sedang dan 3 orang siswa dengan nilai
tertinggi pada saat dilakukan pretest, ujicoba terbatas ini berguna untuk

mengetahui kepraktisan handout yang dirancang.

Hasil uji coba terbatas dengan melibatkan 9 siswa didapat persentase sebesar
83,9% dengan kategori praktis, serta respon guru mendapatkan persentase skor
88,15% dengan kategori sangat praktis. Setelah produk dinyatakan praktis
dilakukan ujicoba luas yaitu ujicoba pemakaian produk yang diterapkan dalam
kondisi nyata untuk lingkup yang luas. Ujicoba luas dilakukan pada kelas VII A
yang diambil untuk mengetahui efektivatas handout yang dikembangkan dan
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memperoleh masukan untuk melakukan revisi handout tahap akhir. Handout
berbasis etnomatematika yang dihasilkan dinyatakan efektif dengan
menggunakan uji independen t-tes nilai rata-rata hasil postest meningkat asebesar
17,15.

a. Revisi Produk

Setelah dilakukan ujicoba terbatas & Ujicoba luas terdapat masukan berupa
kelemahan atau kekurangan dari pengguna, maka peneliti harus memperbaiki

handout sesuai saran yang diterima agar menjadi lebih baik dari sebelumnya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Observasi

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi proses pembelajaran yang
dilaksanakan di sekolah pada kelas pembelajaran matematika Bapak OKki
Suryana,S.Pd. Observasi dilakukan pada kelas VI1I-A dan VII-B.

2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan di SMP IT Insan Tagwa lampung Selatan dengan
Bapak Oki Suryana, S.Pd guru mata pelajaran matematika. Tujuan dari
wawancara untuk mengetahui proses pembelajaran yang selama ini dilakukan,
bahan ajar yang digunakan, keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta ingin
mengetahui bagaimana pemahaman konsep siswa. Wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur yaitu di mana dalam
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara semi terstruktur adalah untuk menemukan masalah secara
lebih terbuka.

3. Angket

Pada penelitian ini, ada 3 angket yang digunakan, yaitu 1) Angket untuk validator

bertujuan untuk menguji kevalidan bahan ajar handout berbasis etnomatematika,
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2) Angket respon siswa, bertujuan untuk menguji kepraktisan bahan ajar handout
berbasis etnomatematika, 3) Angket respon guru mata pelajaran matematika yang

bertujuan untuk menguji kepraktisan bahan ajar handout berbasis etnomatematika.
4, Tes

Pada penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes untuk mengukur pemahaman
konsep sebelum digunakan handout berbasis etnomatematika dan setelah
digunakan handout berbasis etnomatematika, terdiri dari empat soal yang
berbentuk uraian, setiap soal mencakup indikator pemahaman konsep. Tes
pemahaman konsep dalam penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal tes. Pretest
dilaksanakan pada awal pertemuan tanggal 8 Maret 2022, kemudian postest

diberikan di akhir pertemuan pembelajaran pada tanggal 7 april 2022.
E. Instrumen Penelitian

Penelitian pengembangan ini terdiri dari instrumen tes dan instrumen non tes.
Instrumen tes terdiri dari soal yang digunakan untuk menguji pemahaman konsep
siswa dalam meninjau keefektifan bahan ajar handout berbasis etnomatematika.
Instrumen non tes terdiri dari pedoman wawancara, lembar angket validasi oleh
validator, serta lembar angket respon siswa dan guru untuk menguji kevalidan dan
kepraktisan bahan ajar handout berbasis etnomatematika. Berikut ini penjelasan

masing-masing instrumen yang digunakan dalam penelitian:
1) Instrumen Non tes
a) Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur.
Mulanya peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur,
kemudian satu persatu diperdalam untuk memperoleh keterangan lebih lanjut,
sehingga jawaban yang diperoleh dapat meliputi semua variabel dengan
keterangan yang lengkap dan mendalaman. Wawancara dilakukan dengan Bapak

Oki Suryana, M. Pd. selaku guru mata pelajaran Magtematika kelas VII pada
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tanggal 8 Maret 2022 di SMP IT Insan Tagwa Lampung Selatan. Berikut daftar

pertanyaan wawancara dengan guru:

Tabel 3. 1 Pertanyaan Wawancara

No. Pertanyaan

1. | Bagaimakah proses pembelajaran yang dilakukan dikelas?

Kesulitan apa yang dialami oleh siswa ketika pembelajaran? (misalkan

2. | kesulitan dalam memahami atau sulit dalam satu materi dan lain

sebagainya)

Bahan ajar apa saja yang digunakan?

Bagaimana ketersediaan buku atau sumber belajar?

Apakah Bapak membuat sendiri media pembelajaran untuk proses

pembelajaran?

Apakah Bapak merasakan keterbatasan dari media pembelajaran tersebut

Apakah solusi yang Bapak lakukan untuk mengatasi kendala tersebut?

Bagaimana spesifikasi media yang dibutuhkan untuk pembelajaran?

Apakah siswa sudah memiliki keterampilan pemahaman konsep siswa?

Jika sudah bagaimana pemahaman konsep siswa?

11 Bagaimana cara Bapak mengetahui kemampuan pemahaman konsep
" | siswa?

12. | Apakah selama ini pemebelajaran bersifat etnomatematika

13 Pernahkah mengaitkan proses pembelajaran siswa dengan lingkungan

" | siswa?

14 Bagaimana jika pemebelajaran matematika dihubungkan dengan budaya
" | lokal siswa?

15 | Setujukah Bapak dengan bahan ajar yang bebasis etnomatematika?

©®N @ MW

b) Lembar Validasi Handout Berbasis Etnomatematika

Instrumen validasi handout berbasis ethomatematika yang dibuat memuat aspek
kelayakan isi, penyajian, kegrafikan dan bahasa. Instrumen yang dibuat kemudian
divalidasi oleh dosen yang berkapasitas menjadi ahli media, ahli materi. Dosen

tersebut yaitu Bapak Dr. Sugeng Sutiarso , M.Pd, dan Nurain Suryadinata, M.Pd.

Instrumen validasi media pembelajaran pada umumnya menggunakan skala
Likert. Sugiyono (2012) menyatakan skala Likert memiliki 5 pilihan yaitu 5
(Sangat Setuju), 4 (Setuju), 3 (Ragu-ragu), 2 (Tidak Setuju), dan 1 (Sangat Tidak
Setuju). Menurut Sukardi (2014), orang Indonesia sering memberikan jawaban
dengan kategori tengah, yaitu Ragu-Ragu (RG), Untuk mengatasi hal tersebut
Sukardi menyarankan para peneliti untuk menggunakan skala Likert dengan 4

pilihan jawaban yang menghilangkan kategori Ragu-Ragu (RG). Hal ini
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diharapkan mampu mencegah mendapatkan data yang tidak pasti. Adapun Kisi-

Kisi instrument terdapat pada Tabel 3.2

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Handout Berbasis Ethomatematika

Aspek yang Dinilai Indikator No. Pernyataan
Aspek Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan 1,2,3
KD
Keakuratan Materi 4,5,6,7,8
Mendorong 9
Keingintahuan
Aspek Kelayakan Teknik Penyajian 10,11
Penyajian Kelengkapan Penyajian 12,13,14
Penyajian Pembelajaran 15, 16
Koherensi dan Keruntutan 17,18
Alur
Aspek Kelayakan Desain handout berbasis 19, 20, 21, 22, 23, 24,
Kegrafikan etnomatematika 25, 26, 27
Aspek Kelayakan Lugas 28, 29, 30
Bahasa Komunikatif 31,32
Kesesuaian dengan kaidah
bahasa 33,34
P_enggunaan istilah, 35. 36
simbol maupun lambang

Data hasil validasi instrumen dianalisis secara statistika deskriptif

c¢) Lembar Angket Respon Guru dan Siswa

Instrumen respon guru digunakan untuk mengumpulkan pendapat mengenai
respon guru terhadap handout berbasis etnomatematika yang sedang
dikembangkan. Angket diisi oleh guru mata pelajaran bersangkutan pada akhir
kegiatan uji coba. Angket ini juga memuat tentang komentar dan saran guru
mengenai media pembelajaran handout berbasis etnomatematika. Kriteria
penilaian lembar validasi handout berbasis etnomatematika. untuk mengetahui

respon guru meliputi:

1) Syarat didaktis meliputi: Kebenaran susunan materi di handout berbasis
etnomatematika. Menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan

kehidupan, Kegiatan dilakukan untuk mendorong siwa untuk menyimpulkan
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konsep dan fakta yang dipelajari, Pertanyaan sesuai dengan materi yang
dibahas sehingga siswa tidak kesulitan menjawab, dll.

2) Syarat teknis meliputi: penampilan fisik mendorong minat membaca,
kejelasan tulisan dan gambar; kemudahan akses.

3) Syarat konstruksi meliputi: kalimat yang digunakan mudah dipahami, bahasa
yang digunakan mengajak siswa untuk interaktif.

4) Syarat lain meliputi: Petunjuk penilaian yang digunakan mudah dipahami,

tepat dan jelas, kegiatan siswa mudah dilaksanakan.

Kemudian instrumen respon siswa ini berupa angket yang diberikan kepada 9
siswa sebagai pengguna produk pada uji coba terbatas. Siswa pada uji coba
terbatas dipilih dari kemampuan pemahaman konsep yang tinggi sedang dan
rendah. Lembar ini berfungsi untuk mengetahui respon siswa terhadap
pengembangan handout berbasis etnomatematika. Instrumen respon siswa berupa
angket yang diberikan kepada siswa sebagai pengguna produk. Lembar ini
berfungsi untuk mengetahui respon siswa terhadap pengembangan handout
berbasis etnomatematika. Kriteria handout berbasis etnomatematika meliputi:

aspek tampilan, aspek penyajian materi dan aspek manfaat.

2)  Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampuan pemahaman konsep. Tes ini
berupa 4 soal uraian yang diberikan secara individual bertujuan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen tes ini diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dimana tes yang diberikan kepada kedua kelas
tersebut adalah sama. Sebelum diberikan di awal dan akhir pembelajaran,
instrumen di uji cobakan terlebih dulu pada kelas lain yang telah menempuh
materi materi bangun datar segi empat dan segitiga untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Penilaian hasil tes

dilakukan sesuai dengan pedoman penskoran berikut:
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Indikator

Keterangan

Skor

Kemampuan
menyatakan ulang
definisi suatu
konsep

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesuai dengan definisi
dan konsep esensial yang dimiliki oleh sebuah objek dengan tepat

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesuai dengan definisi
dan konsep esensial yang dimiliki oleh sebuah objek namun
masih melakukan beberapa kesalahan.

Telah dapat menyatakan ulang sebuah konsep namun belum dapat
dikembangkan dan masih melakukan banyak kesalahan.

Ide matematik telah muncul namun belum dapat menyatakan
ulang konsep dengan tepat dan masih banyak melakukan
kesalahan.

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika yang muncul
sesuai dengan soal.

Kemampuan
mengklasifikasikan
objek-objek
berdasarkan
terpenuhi tidaknya
persyaratan
membentuk
konsep

Dapat menganalisis suatu objek dan mengklasifikasikannya
menurut sifat-sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu yang dimiliki
dengan tepat.

Dapat menganalisis suatu objek dan mengklasifikasikannya
menurut sifat-sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu yang dimiliki
namun masih melakukan beberapa kesalahan operasi matematis.

Telah dapat menganalisis suatu objek namun belum dapat
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ciri-ciri dan konsepnya
yang dimiliki.

Ide matematik telah muncul namun belum dapat menganalisis
suatu objek dan mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ciri-
ciri tertentu yang dimiliki sesuai dengan konsepnya

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika yang muncul
sesuai dengan soal.

Kemampuan
memberikan
contoh atau non
contoh dari konsep
yang dipelajari

Telah dapat memberikan contoh dan non contoh sesuai dengan
konsep yang dimiliki objek dan telah dapat dikembangkan.

Telah dapat memberikan contoh dan non contoh sesuai dengan
konsep yang dimiliki objek namun pengembangannya belum tepat

Telah dapat memberikan contoh dan non contoh sesuai dengan
konsep yang dimiliki objek namun belum tepat dan belum dapat
dikembangkan.

Ide matematik telah muncul namun belum dapat menyebutkan
konsep yang dimiliki dalam contoh yang diberikan.

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika yang muncul
sesuai dengan soal.

Kemampuan
mengaitkan
berbagai konsep

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis sebagai suatu logaritma pemahaman konsep dengan
tepat

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representsi
matematis sebagai suatu logaritma pemahaman konsep namun
masih melakukan beberapa kesalahan.

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis namun belum memahami logaritma pemahaman
konsep

Ide matematik telah muncul namun belum dapat menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis sebagai
suatu logaritma.

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika yang muncul
sesuai dengan soal
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Uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal dijelaskan

sebagai berikut:

(@) Uji Validitas

Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi yang
erkandung dalam tes kemampuan pemahaman konsep dengan indikator
pembelajaran yang telah ditentukan. Tes yang dikategorikan valid adalah yang
telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur serta
didasarkan pada penilaian guru. Teknik yang digunakan untuk menguji validitas
empiris dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment oleh
Arikunto (2013) yaitu:

NYXXY -QEXQY)

rxy =
JINZXZ- G0N X2 - B V)3
Keterangan:
Tyy . Korelasi Product Moment
N : Jumlah siswa

Y. X :Jumlah skor siswa pada setiap butir soal

» Y :Total skor siswa

Y. XY :Jumlah hasil perkalian skor siswa pada setiap butir soal dengan total skor
siswa

Distribusi (Tabel r) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk =n —2).
Kaidah keputusan : Jika ry> rane berarti valid, sebaliknya Jika ry< rupe berarti
tidak valid. Penafsiran harga korelasi dilakukan dengan membandingan dengan
harga repe = 0, 361. Tabel 3.3 menyajikan hasil validasi instrument tes kemampuan
berpikir kritis. Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran C.1 halaman 192, uji

validitas diperoleh hasil seperti pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Uji Validitas Tes Pemahaman Konsep

No Soal Ixy Keterangan
Soal 1 0,907 Valid
Soal 2 0,845 Valid
Soal 3 0,88 Valid
Soal 4 0,883 Valid
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(b) Reliabilitas

Perhitungan untuk mencari nilai reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat
Sudijono (2013) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas (r;;)

dapat digunakan rumus Alpha, yaitu:

rn = () <1 . 2;)

Keterangan:

n : Banyaknya butir soal

> aiz : Jumlah varians skor tiap-tiap soal

0;>  :Varians total skor

Sudijono (2013) menyatakan dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien

reliabilitas tes (ry,) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut:

1. Apabila r;; sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas
yang tinggi.

2. Apabila r;; lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar yang
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang
tinggi.

Nilai reliabilitas pada tes kemampuan pemahaman konsep penelitian ini sebesar

0,71 dalam kategori tinggi.
(c) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui indeks kesukaran suatu butir soal.
Sudijono (2013: 372) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan baik jika memiliki
derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Menurut
Sudijono (2013: 372), untuk menghitung nilai tingkat kesukaran suatu butir soal
digunakan rumus sebagai berikut:

TK =1L

IT
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Keterangan:
Jr : jJumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
Ir : jJumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada butir soal

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria
indeks kesukaran menurut Sudijono (2013: 372) terdapat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 <TK <0,15 Sangat Sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <0,85 Mudah
0,36 <TK <1,00 Sangat Mudah

Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran diperoleh hasil seperti pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Tes Pemahaman Konsep

No Soal Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi
Soal 1 0,510 Sedang
Soal 2 0,584 Sedang
Soal 3 0,593 Sedang
Soal 4 0,338 Sedang

Dari hasil uji pada Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa semua soal tidak terlalu

sulit dan dapat dikerjakan sesuai karakteristik siswa.
(d) Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk membedakan
antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Daya
pembeda butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi
atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda. Untuk menghitung
daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai
tertinggi sampai siswa yang memeperoleh nilai terendah. Kemudian diambil 50%
siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 50% siswa

yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah). Berikut perhitungan
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indeks daya pembeda (DP) soal uraian digunakan rumus sebagai berikut
berdasarkan pendapat Sudijono (2013: 120):

DP = ]A _]B
Iy

Keterangan:

Ja4 :Jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas
Jg :Jumlah siswa yang termasuk kelompok bawah
I, =Jumlah Skor ideal kelompok (Atas/Bawah)

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

tertera dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk
0,01 < DP £0,20 Buruk
0,21 < DP 0,40 Cukup
0,41 < DP <£0,70 Baik
0,71 < DP < 1,00 Baik Sekali

Setelah dilakukan uji daya pembeda diperoleh hasil seperti pada Tabel 3.8

Tabel 3.8 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Tes Pemahaman Konsep

No Soal Daya Pembeda (DP) Interpretasi
Soal 1 0,492 Baik
Soal 2 0,656 Sangat Baik
Soal 3 0,484 Baik
Soal 4 0,290 Cukup

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik
deskriptif dan Uji-t. Teknik analisis dijelaskan berdasarkan jenis instrumen yang
digunakan dalam setiap tahapan penelitian pengembangan. Berikut analisis data

yang digunakan pada penelitian ini:
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1. Analisis Data Studi Pendahuluan

Data studi pendahuluan ini berupa hasil obervasi dan wawancara untuk dianalisis
secara deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya pengembangan handout

berbasis etnomatematika.
2. Analisis Validitas Media Pembelajan Handout Berbasis Etnomatematika.

Data yang diperoleh dari validasi adalah hasil validasi ahli materi dan ahli media
melalui angket skala kelayakan. Analisis yang digunakan berupa deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari validator
dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki bahan ajar
pembelajaran handout berbasis etnomatematika soal tes kemampuan pemahaman
konsep. Data kuantitatif berupa skor penilaian ahli materi dan ahli media
dideskripsikan secara kuantitatif menggunakan skala likert dengan 4 skala
kemudian dijelaskan secara kualitatif. Skala yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini adalah 4 skala, yaitu: 1) Skor 1 adalah kurang baik, 2) Skor 2
adalah cukup baik, 3) Skor 3 adalah baik, 4)Skor 4 adalah sangat baik.

Berdasarkan data angket validasi yang diperoleh, rumus yang digunakan untuk
menghitung hasil angket dari validator adalah sebagai berikut:

P = % x 100%
Keterangan:
P : Persentase yang dicari
f : Jumlah skor yang diperoleh
N : Skor maksimal

Tabel 3.9 Interpretasi Kriteria Penilaian Validitas Instrumen

No. Interval Persentase (%) Kategori
1 81-100 Sangat Valid
2 61— 80 Valid
3 41 -60 Cukup Valid
4 2140 Kurang Valid
5 0-20 Tidak Valid

(Riduwan, 2015:15)
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Kriteria pengembangan pembelajaran dan perangkat pembelajaran dikatakan valid
jika nilai validitas pengembangan media pembelajaran dan perangkat

pembelajaran berada pada kategori sekurang-kurangnya “cukup valid”
3. Analisis Data Respon Guru dan Siswa

Untuk memperkuat data hasil penilaian kevalidan, dilakukan juga penilaian untuk
mengetahui kepraktisan media pembelajaran terhadap guru matematika dan siswa.
Penilaian dilakukan berdasarkan data angket yang diperoleh. Skala yang
digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah 4 skala, yaitu:

1) Skor 1 adalah kurang baik

2) Skor 2 adalah cukup baik

3) Skor 3 adalah baik

4) Skor 4 adalah sangat baik

Untuk menghitung persentase respon guru dan siswa terhadap model yang

dikembangkan digunakan persamaan:

n

i=1 X
P = X 100%
i=1Xi

Keterangan:
P : Persentase yang dicari
X1 X : Jumlah nilai jawaban responden
. X;: Jumlah nilai ideal atau jawaban tertinggi
Dari ini hasil prerhitungan penilaian terhadap handout berbasis etnomatematika

lalu disimpulkan berdasarkan kategori persentasenya.

Tabel 3.10 Interpretasi Kriteria Kepraktisan

Persentase (%0) Kategori
85-100 Sangat praktis
70-84 Praktis
55-69 Cukup Praktis
50-54 Kurang Praktis
0-49 Tidak Praktis

(Arikunto, 2013)
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4. Analisis Efektivitas Handout Berbasis Etnomatematika.

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest siswa dianalisis. Data dianalisis
secara inferensial dengan mengunakan uji statistik kemudian diajabarkan secara
deskriptif kualitatif dan secara kuantitatif digunakan Uji-T. Ke-efektifan bahan
ajar handout dilihat berdasarkan rata-rata nilai kemampuan awal siswa dan rata-
rata nilai kemampuan akhir siswa yang menggunakan bahan ajar handout berbasis
etnomatika dan bahan ajar buku cetak. Sebelum melakukan analisis Uji-T perlu

dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas.
a. Uji Normalitas

1. Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sebaran data responden
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan
dengan uji Lilifors menggunakan software SPSS versi 22 dengan mengambil taraf
signifikansi 5% kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

Hipotesis untuk uji normalitas data adalah:

H, : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal

2. Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai (sig.) = 0,05 maka H, diterima dalam arti data berdistribusi normal.
Jika nilai (sig.) > 0,05 maka H, ditolak dalam arti data tidak berdistribusi

normal.

Data uji normalitas hasil pretest dan posttest kelas VII.A sebagai kelas dengan
menggunakan handout berbasis etnomatematika sedangkan kelas VII-B
menggunakan media pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru. Berikut hasil

uji normalitas sebaran data pretest dan posttest terdapat pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep

Data KoImpgorov -Smirnov . Keterangan
Statistic df Sig.
Pretest kelas eksperimen 0,127 22 0,200 normal
Posttest kelas eksperimen 0,114 22 0,200 normal
Pretest kelas kontrol 0,145 22 0,200 normal
Posttest kelas kontrol 0,167 22 0,114 normal
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Hasil uji normalitas sebaran data pretest kelas eksperimen memiliki signifikansi
0,200 berarti nilai signifikansi lebih dari 0,5 maka dapat disimpulan bahwa pretest
kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas sebaran data
posttest kelas eksperimen memiliki signifikansi 0,200 berarti nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulan bahwa posttest kelas eksperimen

berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas sebaran data pretest kelas kontrol memiliki signifikansi 0,0
berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulan bahwa
pretest kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji normalitas sebaran data
posttest kelas kontrol memiliki signifikansi 0,114 berarti nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulan bahwa posttest kelas kontrol berdistribusi

normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
data memiliki variansi yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas
variansi maka dilakukan uji Levene dengan software SPSS versi 22 dengan
kriteria pengujian adalah jika nilai probabilitas sig.> 0.05, maka H, diterima
(Sutiarso, 2011: 125).

1. Hipotesis untuk uji homogenitas data adalah:
H, : 0% = o7 (kedua kelompok populasi memiliki varians yang sama)

Hy: o # o (kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak sama

2. Kriteria pengambilan keputusan:
e Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan varian pada tiap
kelompok sama atau homogen.
e Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan varian pada tiap

kelompok tidak sama atau tidak homogen.

Hasil Uji Homogenitas pretest menggunakan Uji Lavene Statistik menunjukkan
bahwa nilai sig.> a pada Based on Mean, dengan o = 0.05 diperoleh

homogenitas pretest. 0,443 > 0,05 sehingga data homogen. Hasil Uji
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Homogenitas posttest dengan o = 0,05 diperoleh 0,977 > 0.05 sehingga data

homogen.
c.  Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa data
skor awal (pretest) dan skor akhir (posttest) kelas kontrol dan eksperimen berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, maka
analisis data dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji-
t dengan hipotesis uji sebagai berikut:

1) Hipotesis data

H,: (Tidak ada perbedaan antara pemahaman konsep awal siswa Pada
Pembelajaran Matematika menggunakan bahan ajar handout berbasis
etnomatematika dan pemahaman konsep awal siswa yang tidak
menggunakan bahan ajar handout berbasis etnomatematika)

H;: (Ada perbedaan antara pemahaman konsep awal siswa Pada
Pembelajaran Matematika menggunakan media pembelajaran bahan
ajar handout berbasis etnomatematika dan pemahaman konsep awal
siswa yang tidak menggunakan bahan ajar handout berbasis

etnomatematika).

Berdasarkan uji-t menggunakan Independent Sample t Test menghasilkan nilai
rata-rata kelas eksperimen = 76,81 dan nilai rata-rata kelas kontrol = 68,75 dengan
nilai sinifikansi 0,008 lebih kecil 0,05 maka H; (rata-rata pemahaman konsep
siswa yang menggunakan handout berbasis etnomatematika tidak sama dengan
rata-rata pemahaman konsep siswa yang menggunakan buku cetak) Kriteria

pengambilan keputusan) diterima.

2) Uji Hipotesis pretest, posttest menggunakan Uji T dengan rumus sebagai
berikut:

¢ X1 — X,
hitung =
{(nl — Ds? + (n, — 1)522} {l 4 l}
(ny +ny; —2) ng Ny

teabel = Y(an,+n,-2)
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Keterangan:

X; =  Rata-rata sampel 1

X, =  Rata-rata sampel 2

n; =  Banyaknya data sampel 1
n, = Banyaknya data sampel 2
s; = Simpangan baku sampel 1
s, = Simpangan baku sampel 2

Kriteria uji: Jika |thitung| < tiapel, Maka Hy diterima.

Berdasarkan uji-t menggunakan Independent Sample t Test menghasilkan nilai
thitung = 0,387 lebih kecil dibandigkan twpe = 2,085. Sehingga pada pemahaman
konsep awal H, (tidak ada perbedaan antara pemahaman konsep awal siswa Pada
Pembelajaran Matematika menggunakan bahan ajar handout berbasis
etnomatematika dan pemahaman konsep awal siswa yang tidak menggunakan
bahan ajar handout berbasis etnomatematika) diterima.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Produk pengembangan handout berbasis ethomatematika pada materi segi
empat dan segitiga kelas VII untuk meeningkatkan pemahaman konsep siswa
memenuhi dikembangkan menggunakan model pengembangan Sugiyono.

Produk pengembangan handout berbasis etnomatematika pada materi segi
empat dan segitiga kelas VII untuk meeningkatkan pemahaman konsep siswa
memenuhi kriteria bahan ajar yang valid, praktis, dan efektif, serta layak

digunakan.

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, dikemukakan saran-saran sebagai
berikut:

1.

Handout yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran kelas VII untuk membantu guru menyampaikan materi segi
empat dan seitiga.

Pengembangan handout berbasis etnomatematika perlu ditindak lanjuti lagi.
Penggunaan hndout yang dikembangkan bisa digunakan dalam uji coba yang
lebih besar, agar dihasilkan hasil penelitian yang lebih baik.
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